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ABSTRAK

Diabetes melitus tipe 2 (DMT2) merupakan penyakit metabolik seumur hidup yang ditandai oleh
kondisi hiperglikemia, sehingga memerlukan terapi yang terus menerus. Obat Antidiabetes Oral (OAD)
menjadi lini utama dalam terapi DMT2. Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kepatuhan dan
konsumsi obat, salah satunya adalah persepsi. Persepsi merupakan proses pengolahan informasi sensoris
hingga membentuk suatu makna yang akan membuat seorang pasien DMT2 mengambil keputusan untuk
mengonsumsi obat secara teratur dan berkelanjutan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui persepsi
pasien DMT2 terhadap penggunaan OAD di Poliklinik Endokrin RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kategorik dengan desain potong lintang. Pengambilan data
menggunakan kuesioner yang telah melalui proses uji validitas dan uji reliabilitas. Pengambilan sampel
dilakukan dengan metode convenience sampling kepada 46 responden. Variabel yang diteliti pada
penelitian ini berupa data karakteristik responden dan persepsi yang dikelompokkan menjadi empat
kategori. Data diolah menggunakan Rasch Model menjadi persepsi positif dan negatif berdasarkan nilai
mean logit responden. Hasil penelitian menunjukkan, persepsi positif manfaat pengobatan sebesar
73,9%, persepsi positif tata cara konsumsi obat sebesar 78,3%, persepsi positif efek samping pengobatan
sebesar 82,6%, dan persepsi positif dorongan konsumsi obat sebesar 67,4%. Secara keseluruhan, persepsi
pasien DMT2 terhadap penggunaan OAD di RSHS merupakan persepsi yang positif. Hal ini merupakan
landasan yang baik bagi pasien untuk melakukan terapi secara teratur dan berkelanjutan.
Kata kunci: Diabetes Melitus Tipe 2 (DMT2); Obat Antidiabetes Oral (OAD); Persepsi

ABSTRACT

Type 2 Diabetes Mellitus (T2DM) is a lifelong metabolic disorder characterized by hyperglycemia,
which requires continuous therapy. Oral antidiabetic drugs (OAD) become the main line in T2DM therapy.
There are several factors influencing drug compliance and consumption, one of them is perception.
Perception is a process of processing sensory information to form a meaning that will make T2DM patient
take a decision to take the medication regularly and continously. The purpose of the study is to determine
the perception of T2DM patients about the use of OAD in the Endocrine Polyclinic, Dr. Hasan Sadikin
General Hospital, Bandung. This study uses categorical descriptive method with cross-sectional design.
Data is collected using a questionnaire that has been through the process of validity and reliability tests.
Sampling was done by convenience sampling method to 46 respondents. The variables in this study are
respondents' characteristics and perceptions, which is grouped into four categories. The data was
processed using the Rasch Model to be categorized into positive and negative perceptions based on the
mean logit respondent value. The results showed positive perception of treatment benefits is 73.91%,
positive perception of drug consumption procedures is 78.26%, positive perception of treatment side
effects is 82.61%, and positive perception of drug consumption encouragement is 67.39%. Overall, the
perception of T2DM patients about the use of OAD in RSHS is a positive perception. This is a good
foundation for patients for doing the therapy regularly and continuously.
Keywords: Oral Antidiabetic Drug (OAD); Perception; Type 2 Diabetes Mellitus (T2DM)
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PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) merupakan
penyakit gangguan metabolik yang ditandai
dengan yang
disebabkan oleh gangguan fisiologis hormon
insulin dalam memasukkan glukosa ke dalam
jaringan, gangguan produksi hormon insulin,
atau keduanya.

keadaan  hiperglikemia

Penyakit ini, jika tidak
dikontrol, dapat menimbulkan komplikasi
multiorgan, seperti neuropati, penyakit ginjal
kronis, retikulopati diabetikum, ulkus kaki,
dan penyakit pembuluh darah tepi.l?
International ~ Diabetes  Federation  (IDF)
memperkirakan bahwa terdapat 10,3 juta
penduduk Indonesia mengalami DM pada
tahun 2015 dan diperkirakan terus meningkat
hingga mencapai 16,7 juta orang pada 2045.3

DM tipe 2 (DMT2) merupakan jenis DM
terbanyak dengan presentase sebesar 90-95%.*
DMT2 merupakan penyakit seumur hidup
yang tidak dapat disembuhkan, hanya dapat
dikontrol agar tidak semakin memburuk.
Strategi penanganan penyakit ini adalah pola
gizi seimbang, aktivitas fisik, dan terapi
medikasi. Rekomendasi terbaru menyarankan
inisiasi peresepan metformin setelah pasien
terdiagnosis DMT2.2 Menurut RISKESDAS
2018, 75% pasien DM mendapatkan terapi
obat antidiabetes oral (OAD) dari dokter.5
Artinya, OAD menjadi lini utama penanganan
penyakit DMT2. Namun, kepatuhan minum
obat masih menjadi tantangan dalam hal
Fakta pasien
mengonsumsi obat secara teratur setiap hari
sering kali menjadi hambatan.?

Terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi kepatuhan penggunaan OAD.

tersebut. bahwa harus

Polonsky dan Henry® mengemukakan bahwa
terdapat faktor-faktor yang memengaruhi
kepatuhan pasien DMT2 dalam konsumsi
OAD, seperti persepsi manfaat, efek samping
hipoglikemia, kompleksitas tata cara terapi,
biaya, kepercayaan terhadap terapi, dan
kepercayaan terhadap tenaga medis. Psarou et
al.,” pun mengungkapkan terdapat berbagai
faktor yang memengaruhi perilaku minum
OAD, seperti persepsi pasien terhadap DM
ekspektasi terhadap
pengobatan, pengalaman, dan pengetahuan.

dan pengobatannya,

Faktor persepsi menjadi kesamaan dalam
kedua penelitian tersebut.

Persepsi merupakan proses
penyusunan dan penerjemahan informasi
sensoris menjadi suatu makna bagi seseorang.
Persepsi terjadi melalui perpaduan antara
informasi yang ditangkap oleh organ sensoris
dengan kemampuan otak untuk mengolah
dan memaknainya. Persepsi akan mendorong
seseorang untuk melakukan tindakan.® Atas
persepsi pasien DMT2
terhadap pengobatan OAD menjadi suatu
kunci dalam perilaku meminum obat secara
teratur dan berkelanjutan. Perlu dilakukan
penelitian yang menggambarkan persepsi
pengobatannya
menjadi masukan bagi tenaga medis dalam
pemberian terapi serta pembentukan persepsi
yang baik mengenai OAD yang diresepkan
kepada pasien DMT?2. Belum ada penelitian di

dasar tersebut,

pasien mengenai untuk

Indonesia yang berfokus pada hal tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui persepsi pasien DMT2 terhadap
penggunaan OAD di Rumah Sakit Dr. Hasan
Sadikin (RSHS) Bandung yang merupakan
FKRTL tingkat ketiga dan rumah sakit pusat
Jawa Barat.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kategorik dengan desain penelitian
potong lintang. Penelitian dilakukan dari
bulan September sampai November 2019,
melibatkan responden pasien rawat jalan
Poliklinik Endokrin RSHS dengan kriteria
berupa pasien DMT2 yang sedang dalam
pengobatan dengan menggunakan OAD
sesuai dengan Formularium Nasional, berusia
lebih dari 15 tahun, dan bersedia menjadi

responden penelitian dengan
menandatangani lembar informed consent.
Penentuan  jumlah  sampel  dihitung
menggunakan rumus sampel deskriptif

kategorik yang menghasilkan nilai 46
responden. Pengambilan data menggunakan
metode convenience sampling dengan cara
menanyakan setiap  butir  pertanyaan
kuesioner kepada responden yang selanjutnya
diisikan ke lembar jawaban oleh peneliti.
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Penelitian telah mendapatkan pembebasan
etik dari  Komite  Etik
Universitas  Padjajaran dengan nomor
916/UN6.KEP/EC/2019 dan izin penelitian
dari Komite Etik dan Penelitian RSHS dengan
nomor [.B.02.01/X.2.2.1/1634/2019.

Penelitian ini menggunakan kuesioner
yang dibuat oleh peneliti dan
dikonsultasikan kepada ahli. Kuesioner telah
melalui proses uji validitas dan uji reliabilitas

Penelitian

sendiri

dengan perangkat lunak Microsoft Excel 2016.
Pertanyaan dinyatakan valid apabila nilai
koefisien korelasi lebih dari 0,3. Pertanyaan
yang tidak valid kemudian dikeluarkan dari

kuesioner.  Uji  reliabilitas = kuesioner
menggunakan rumus Split-Half Technique
yang menghasilkan koefisien reliabilitas

0,73. Nilai ini
reliabilitas tinggi.
Variabel penelitian ini berupa data

sebesar masuk kategori

karakteristik responden dan persepsi yang
dikategorikan menjadi persepsi
pengobatan, persepsi tata cara konsumsi obat,
persepsi efek samping pengobatan, dan
persepsi dorongan konsumsi obat. Data
persepsi diolah menggunakan Rasch Model
dengan perangkat lunak Winstep 4.4.6 untuk
melihat nilai logit tiap responden yang
disajikan dalam bentuk Wright Map. Data
dikategorikan menjadi persepsi positif dan
negatif. responden  dikatakan
memiliki persepsi positif jika nilai logit
responden lebih dari sama dengan nilai mean
logit responden (ditandai oleh huruf M) pada
Wright Map. Nilai M tersebut didapatkan
dengan merata-ratakan nilai logit data
responden non-extreme.

manfaat

Kriteria

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 46 responden
yang memenuhi kriteria. Hasil penelitian
berupa data karakteristik responden, empat
kategori persepsi, dan distribusi jawaban
responden.

Karakteristik Responden
Data karakteristik responden meliputi

jenis kelamin, wusia, Pendidikan terakhir,

hasil
pemeriksaan GDP terakhir, hasil pemeriksaan
G2PP terakhir, dan hasil pemeriksaan HbAlc
terakhir. Gambaran karakteristik responden
disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi pada tabel 1.

Lebih dari setengah pasien DMT2 di
Poliklinik Endokrin RSHS berjenis kelamin
perempuan dengan jumlah 25 orang (54,3%).
Responden paling banyak berusia 55-64 tahun

jumlah OAD yang dikonsumsi,

dengan jumlah 15 orang (31,6%). Berdasarkan
terakhir, perguruan tinggi
memiliki persentase tertinggi yaitu 34,8% (16
orang). Berdasarkan jumlah OAD yang
dikonsumsi,

pendidikan

mayoritas responden
mendapatkan terapi tunggal sebanyak 24
orang (52,2%) dan kombinasi 2 jenis sebanyak
20 orang (43,5%). Hasil pemeriksaan glukosa
darah puasa terakhir responden didominasi
oleh kategori >126 mg/dL dengan jumlah 31
orang (67,4%). Hasil pemeriksaan glukosa
darah 2-jam PP terakhir menunjukkan bahwa
24 orang termasuk kategori 2200 mg/dL
(52,2%). Pada pemeriksaan HbAlc, tidak
semua pasien memiliki atau mengetahui hasil
pemeriksaan HbAlc, hanya 13 responden
yang mengetahui hasil tersebut. Dari 13 orang,
kategori 7,5-9% dan kategori >9% sama-sama
memiliki jumlah 5 orang (38,5%).

Persepsi

Persepsi manfaat pengobatan memiliki
nilai mean logit (M) sebesar 0,68 (Gambar 1).
Berdasarkan nilai tersebut, terdapat 34
responden (73,9%) memiliki persepsi positif
dan 12 responden (26,1%) memiliki persepsi
negatif. Persepsi positif manfaat pengobatan
berarti pasien mengetahui dan merasakan
manfaat dari terapi yang diberikan. Hal
tersebut dapat menjadi motivasi pasien dalam
mengonsumsi  obat
mengontrol kondisi DMT?2 pasien.?

Persepsi manfaat pengobatan dinilai

secara teratur dan

melalui 4 butir pertanyaan yang tercantum
pada tabel IL
memersepsikan seluruh pertanyaan dengan
positif, sejalan dengan penelitian sebelumnya
pengobatan DMT2.10

Mayoritas  responden

mengenai manfaat
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Tabel I. Karakteristik Responden

Variabel Jumlah (N=46) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 21 45,7
Perempuan 25 54,3
Usia (tahun)
<35 1 2,2
35-44 19,6
45-54 11 23,9
55-64 15 32,6
55-74 10 21,7
>75 0 0
Pendidikan Terakhir
Tidak Sekolah 0 0
SD 11 23,9
SMP 7 15,2
SMA/SMK 12 26,1
Perguruan Tinggi 16 34,8
Jumlah OAD yang Dikonsumsi
Tunggal 24 52,2
Kombinasi 2 jenis 20 43,5
Kombinasi 3 jenis 2 4,3
Glukosa Darah Puasa Terakhir
<100 mg/dL 5 10,9
100-125 mg/dL 10 21,7
> 126 mg/dL 31 67,4
Glukosa Darah 2-Jam PP Terakhir
<140 mg/dL 7 15,2
140-199 mg/dL 15 32,6
>200 mg/dL 24 52,2
HbA1C *N=13
<7,5% 3 23,0
7,5-9% 5 38,5
>9% 5 38,5

Menurunkan kadar glukosa darah merupakan
pertanyaan yang paling banyak dipersepsikan
positif. Mengurangi atau menghilangkan
gejala DM merupakan yang paling sedikit.
Setelah didalami lebih beberapa
responden tidak mengalami gejala apapun.
Hal ini terjadi karena DMT2 dapat berupa
penyakit  yang Pasien
didiagnosis ~ mengalami DM  ketika
pemeriksaan rutin glukosa darah ataupun
setelah terjadi komplikasi.?

Persepsi tata cara pengobatan memiliki

nilai mean logit (M) sebesar 1,35 (Gambar 2).

lanjut,

asimptomatik.

Berdasarkan nilai tersebut, terdapat 36
responden (78,3%) memiliki persepsi positif
dan 10 responden (21,7%) memiliki persepsi
negatif.
pengobatan berarti pasien mengerti dan dapat
menjalankan pengobatan dengan baik.
Persepsi tata cara pengobatan dinilai

menggunakan 7 butir

Persepsi positif pada tata cara

pertanyaan yang
tercantum pada tabel II. Seluruh pertanyaan
dipersepsikan dengan baik oleh lebih dari 70%
responden. Pertanyaan yang paling banyak
dipersepsikan negatif oleh responden adalah
dapat mengurangi atau menghentikan
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MEASURE
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Gambar 1. Wright Map Distribusi Responden dan Item Pertanyaan Persepsi Manfaat

Pengobatan

pemakaian OAD jika sudah merasa lebih baik.
Hal tersebut
beberapa responden merasa pengobatan
DMT?2 bersifat sementara dan DMT2 dapat
disembuhkan. Hal ini bertentangan dengan
teori bahwa DMT2 merupakan penyakit

menggambarkan  bahwa

seumur  hidup yang  perlu terapi
berkelanjutan.?
Persepsi efek samping pengobatan

memiliki nilai mean logit (M) sebesar 1,05
(Gambar 3).
terdapat 38 responden (82,6%) memiliki
persepsi positif dan 8 responden (17,4%)
Persepsi efek
samping yang positif berarti efek samping
tidak menjadi hambatan pasien dalam
mengonsumsi OAD.

Persepsi efek samping dinilai dengan 4

Berdasarkan nilai tersebut,

memiliki persepsi negatif.

butir pertanyaan yang tercantum pada tabel II.
Seluruh butir pertanyaan dipersepsikan baik
oleh lebih dari 50 persen dari responden.
Terdapat 12 orang yang pernah merasakan
efek samping pengobatan, namun hanya 4
yang menghentikan pengobatan karena hal

tersebut. Hal itu sejalan dengan penelitian
sebelumnya.! Pertanyaan yang paling banyak
dipersepsikan negatif adalah penggunaan
OAD yang setiap hari akan berakibat buruk
(jangka panjang). Kepercayaan pasien
terhadap efek  buruk yang  dapat
membahayakan bagi tubuh akan menurunkan
pasien
OAD.121314  Perlu edukasi mengenai cara
efek
maupun efek jangka panjang. Selain itu, perlu
dilakukan berkala
terhadap kondisi pasien.?

kepatuhan dalam  mengonsumsi

meminimalisir  terjadinya samping

pemantauan  secara

Persepsi dorongan konsumsi obat
memiliki nilai mean logit (M) sebesar 1,54
(Gambar 4). Berdasarkan nilai tersebut,
terdapat 31 responden (67,4%) memiliki
persepsi positif dan 15 responden (32,6%)
memiliki persepsi negatif. Persepsi dorongan
konsumsi positif berarti pasien memiliki
dorongan untuk mengonsumsi OAD yang
tinggi dan hambatan yang rendah.

Persepsi dorongan konsumsi dinilai
menggunakan 6 poin pertanyaan yang
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Tabel II. Distribusi Jawaban Responden

Pertanyaan

Jawaban (N=46)

Ya

Tidak

Persepsi Manfaat Pengobatan
Mengurangi atau menghilangkan gejala dan keluhan
diabetes saya
Menurunkan kadar glukosa darah saya
Membuat saya menjadi merasa sehat dan bugar
Mencegah terjadinya perburukan atau komplikasi pada
tubuh saya

Persepsi Tata Cara Konsumsi Obat
Saya perlu meminum OAD secara rutin setiap hari
Saya dapat meminum OAD kapan saja, sesuai kemauan saya
Saya dapat menambah dosis OAD jika saya merasa
membutuhkanya
Saya dapat mengurangi atau memberhentikan konsumsi
OAD jika sudah merasa lebih baik
Saya dapat mengurangi atau memberhentikan konsumsi
OAD jika tidak merasakan perbaikan
Saya hanya meminum OAD jika merasa perlu saja
Konsumsi OAD yang tidak teratur akan membuat hasil yang
kurang maksimal

Persepsi Efek Samping Pengobatan
Saya pernah mengalami dan merasakan efek samping yang
ditimbukan oleh pengobatan diabetes saya
Saya pernah menghentikan penggunaan obat karena
merasakan efek samping
Konsumsi OAD setiap hari akan membuat hal yang buruk
bagi tubuh saya
Saya merasa ragu untuk mengonsumsi obat karena takut
terjadi efek samping

Persepsi Dorongan Konsumsi Obat
Saya merasa nyaman dengan penggunaan OAD yang
diperintahkan dokter
Menurut Saya OAD mudah untuk didapatkan
Tata cara konsumsi OAD mudah untuk dimengerti
Saya akan mengonsumsi OAD secara rutin dan teratur
Saya merasa bosan dalam mengonsumsi OAD setiap hari
Saya merasa OAD membebani saya secara ekonomi

31 (67,4%)*

15 (32,6%)

42 (91,3%)* 4 (8,7%)

34 (73,9%)* 12 (26,1%)
34 (73,9%)* 12 (26,1%)
40 (87%)* 6 (13%)

9 (19,6%) 37 (80,4%)*
3 (6,5%) 43 (93,5%)*
12 (26,1%) 34 (73,9%)*
2 (4,3%) 44 (95,7%)*
7 (15,2%) 39 (84,8%)*

41(89,1%)*  5(10,9%)

12(26,1%) 34 (73,9%)*
4 (8,7%) 42 (91,3%)*
22 (47,8%) 24 (52,2%)*

5 (10,9%)

41 (89,1%)*

40 (87%)* 6 (13%)

45 (97,8%)*  1(2,2%)

43 (93,5%)* 3 (6,5%)

39 (84,8%)* 7 (152%)
27 (58,7%) 19 (41,3%)*
9 (19,6%) 37 (80,4%)*

* =jawaban yang berorientasi positif

tecantum pada tabel II. Sebanyak 87%
responden menyatakan nyaman dengan
terapi yang dijalani dan 93,5% menyatakan
bahwa tata cara penggunaan mudah untuk
dipahami. Hampir seluruh responden (97,8%)
menyatakan bahwa OAD mudah didapatkan.

Sebanyak 80,4% responden menyatakan
bahwa OAD tidak membebani secara
ekonomi. Beberapa hal tersebut dapat menjadi
faktor yang mendukung konsumsi OAD.¢
Terdapat satu pertanyaan yang dipersepsikan
negatif oleh lebih dari 50% responden, yaitu
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Gambar 2. Wright Map Distribusi Responden dan Item Pertanyaan Persepsi Tata Cara
Konsumsi Obat

MEASURE Responden - MAP - Pertanyaan
<more>||<rare>
3 ©1 07 09 15 16 17 18 19 26 30 32 33 39 40 44 46 ++
Il p3
I
sl
2 ++
©2 ©3 64 ©5 08 10 11 13 14 20 23 24 25 27 28 31 35 36 37 42 43 45
s
N Positif = 38 (8B2,6%)
M= 1,05 M
1 N Negatif = 8 (17,4%) ++
|
|
|
Pl
] SeaM
21 29 38 41
Il
Il
1
-1 ++
T
Pa
s
6 12 22 P2
-2 34 4+

<less>||<freg>

Gambar 3. Wright Map Distribusi Responden dan Item Pertanyaan Persepsi Efek
Samping Pengobatan
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MEASURE

Responden - MAP - Pertanyaan
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Gambar 4 Wright Map Distribusi Responden dan Item Pertanyaan Persepsi Dorongan
Konsumsi Obat

kebosanan dalam mengonsumsi OAD. Hal ini
dapat terjadi karena pengobatan DMT2 yang
dilakukan terus menerus seumur hidup rawan
terhadap rasa bosan.? Tetapi, 84,8% responden
menyatakan bahwa mereka akan terus
mengonsumsi OAD secara rutin kedepannya
yang merupakan semangat positif dalam
konsumsi  obat. Beberapa hal diatas

menunjukkan bahwa pengambilan keputusan

sangat dipengaruhi oleh keseimbangan
berbagai aspek persepsi.®!!
Secara keseluruhan, pasien DMT2

terhadap penggunaan OAD di RSHS
mayoritas memiliki persepsi positif. Hal ini
dapat disebabkan oleh lokasi penelitian yang
merupakan rumah sakit rujukan tingkat 3,
sehingga pasien sudah lama mengalami
DMT2 atau memiliki komorbid tertentu.
Selain itu, kemungkinan pasien memiliki
kesadaran yang cukup tinggi mengenai
pengobatan, dilihat upaya yang
dilakukan secara berjenjang dari FKTP hingga

dari

ke FKRTL tingkat 3. Keterbatasan penelitian
ini adalah belum dapat menggambarkan
secara penuh persepsi pasien DMT2 dalam
skala yang luas karena hanya dilakukan di
satu tempat. Selain itu, mayoritas pasien
DMT2 di RSHS mendapatkan terapi insulin
dan sangat sedikit yang mendapatkan terapi
OAD.

Perlu dilakukan penelitian serupa
kepada pasien di fasilitas kesehatan tingkat
pertama dan kedua untuk mendapatkan
gambaran yang menyeluruh. Dapat juga
dilakukan penelitian mengenai hubungan
persepsi dengan tingkat kepatuhan konsumsi
obat, status kontrol DMT2 pasien, ataupun
kualitas hidup pasien DMT2. Penelitian
tersebut masih sangat jarang dilakukan di
Indonesia.

KESIMPULAN
Persepsi pasien diabetes melitus tipe 2
terhadap penggunaan obat antidiabetes oral di
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Persepsi Pasien DM Tipe 2 Terhadap Penggunaan Obat Antidiabetes Oral

RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung mayoritas
positif pada empat aspek persepsi, yaitu
manfaat pengobatan, tata cara penggunaan
obat, efek samping pengobatan, dan dorongan
konsumsi obat. Hal tersebut merupakan
landasan yang baik bagi pasien untuk
melakukan terapi secara teratur dan
berkelanjutan. = Pada  aspek  dorongan
konsumsi, terdapat satu masalah mengenai
kebosanan yang dipersepsikan negatif oleh
lebih dari setengah responden. Perlu upaya
yang holistik dan terus menerus dari tenaga
untuk membentuk dan menjaga
persepsi positif dari pasien DMT2 terhadap
pengobatan yang sedang dijalani.

medis
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